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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penerapan metode Ummi dalam meningkatkan kemampuan 

membaca al-Qur’an siswa SD Plus Rahmat meliputi beberapa kegiatan 

diantaranya: persiapan dan do’a pembuka, hafalan surat-surat pendek (juz 

Amma) sesuai target, klasikal (dengan alat peraga)/materi ghorib dan 

tajwid (dengan alat peraga+buku), individual/baca simak/baca simak 

murni, drill dan do’a penutup, sampai evaluasi sesuai dengan kurikulum 

Ummi Foundation. Adanya dukungan dari kepala sekolah, penjaminan 

mutu dari cabang Ummi daerah Kediri, program tahsin serta sarana 

prasarana yang tersedia sangat membantu dalam proses penerapan metode 

Ummi, meskipun terdapat hambatan seperti kedatangan pengajar yang 

sering terlambat dan keterbatasan tempat, namun hal ini bisa diatasi 

dengan rapat koordinasi secara rutin. 

 Metode Ummi sangat efektif diterapkan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an khususnya untuk siswa SD Plus Rahmat, 

hal ini bisa dibuktikan dengan siswa SD Plus Rahmat Banjaran Kediri 

dalam kurun waktu ± 3 tahun tidak hanya mampu membaca al-Qur’an 

secara baik dan benar (Mujawwad-Murattal), tetapi juga mampu 

meluluskan siswa-siswi yang sudah khatam baik dari jilid, al-Qur’an, hafal 

juz Amma, kelas gharib dan tajwid serta telah berhasil mengikuti 

munaqosyah dengan hasil yang memuaskan. 
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B. Saran 

Mengingat pentingnya efektivitas metode Ummi dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa SD Plus Rahmat 

Banjaran Kediri, dengan ini penulis kemukakan beberapa saran yang 

berkenaan dengan masalah tersebut, yakni: 

1. Bagi sekolah, terkait dengan sarana prasarana sekolah, diharapkan 

untuk tahun-tahun selanjutnya dapat terpenuhi dengan baik khususnya 

kelas/ruang untuk pembelajaran Ummi agar dapat tercapai 

keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an 

secara maksimal. 

2. Bagi guru, hendaknya selalu memberi motivasi dan semangat kepada 

peserta didik dalam melaksanakan kegiatan membaca al-Qur’an, 

maupun kegiatan lainnya sehingga tidak ada unsur paksaan dalam diri 

peserta didik untuk mengikuti setiap kegiatan pembelajaran Ummi. 

Selain itu juga diharapkan semua guru lebih menghargai waktu, dan 

lebih peduli terhadap pelaksanaan, pengawasan maupun evaluasi 

terhadap program-progam pembelajaran Ummi yang ada. 

3. Bagi siswa, diharapkan lebih meningkatkan kesadaran dan tanggung 

jawab terhadap kewajiban-kewajiban mereka yang ada disekolah 

termasuk kewajiban untuk ikut serta dalam kegiatan pembelajaran 

membaca al-Qur’an dengan menggunakan metode Ummi yang 

diadakan sekolah. 
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